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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuat peta zonasi potensi cuaca ekstrem
seoptimal mungkin. Paramater yang digunakan dalam penelitian ini adalah tutupan
lahan, topografi dan curah hujan. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
weighted overlay. Setelah dilakukan proses overlay, hasil peta output yang
menunjukkan potensi cuaca ekstrem mengindikasikan adanya 3 kelas tingkat
bahaya, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil pemetaan potensi cuaca
ekstrem, terlihat bahwa Kabupaten Bangka memiliki tingkat terjadinya potensi
cuaca ekstrem yang didominasi oleh 2 kelas bahaya yaitu, sedang dan tinggi.
Beradasarkan hasil pengolahan data diperoleh wilayah dengan potensi sedang
dengan luas sebesar 227854,90 Ha. Sedangkan wilayah dengan potensi tinggi
mencakup dengan luas sebesar 67858,71 Ha. Potensi cuaca ekstrem yang paling
banyak tersebar di daerah Kabupaten Bangka yaitu yang memiliki tingkat bahaya
cuaca ekstrem sedang.

Kata Kunci: Cuaca Ekstrem, Weighted Overlay, Sistem Informasi Geografis (SIG)
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MAPPING EXTREME WEATHER POTENTIAL IN KAB. BANGKA BY
UTILIZING GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEM (SIG)
By:
Rovi Rommyro
08021282025051

ABSTRACT

This research aims to create a zoning map of extreme weather potential as
optimally as possible. The parameters used in this research are land cover,

topography and rainfall. The research method used is the weighted overlay method.

After the overlay process, the results of the output map showing extreme weather
potential indicate the existence of 3 hazard level classes, namely low, medium and
high. Based on the results of extreme weather potential mapping, it can be seen that
Bangka Regency has a level of extreme weather potential occurrence that is
dominated by 2 hazard classes, namely, medium and high. Based on the results of
data processing, areas with moderate potential are obtained with an area of
227854.90 Ha. While areas with high potential cover an area of 67858.71 Ha. The
potential for extreme weather is most widely spread in the Bangka Regency area,

which has a moderate level of extreme weather hazard.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia terletak di posisi 95°BT-141°BT dan 6°LU-11°LS. Indonesia berada di
antara pegunungan dunia, yaitu pegunungan sirkum pasifik dan pegunungan sirkum
mediterania, serta lempeng Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik. Secara geografis,
Indonesia juga diapit oleh dua Benua Asia dan Australia serta dua Samudera Pasifik
dan Samudera Hindia. Selain itu, Indonesia mempunyai empat keadaan yang dimana
membuatnya rentan sekali terhadap bencana yaitu, keadaan geografis, klimatologis,
geologis dan demografis. Salah satu bencana yang terjadi di Indonesia adalah cuaca
ekstrem (Nurlambang dkk., 2013).

Cuaca ekstrem adalah kondisi cuaca dan iklim yang meningkat secara signifikan
sebagai akibat dari peningkatan jumlah fenomena alam yang sering terjadi. Kondisi
iklim, yang juga dikenal sebagai cuaca ekstrem, adalah penyebab peningkatan curah
hujan, banjir bandang, kekeringan dan tanah longsor. Kerugia yang disebabkan oleh
cuaca ekstrem sendiri termasuk kerusakan properti seperti banjir yang menghancurkan
rumah, jembatan, jalan raya, dan badai tornado dapat menghancurkan struktur
bangunan (Rahmawati dkk., 2021).

Kejadian cuaca ekstrem terjadi ketika keadaan atmosfer menjadi tidak stabil.
Salah satu kejadian cuaca ekstrem ini adalah hujan lebat dan angin kencang yang
merusak rumah, pohon tumbang, dan banjir. Sebelumnya, peristiwa hujan dan angin
kencang telah melanda wilayah Indonesia. Dalam penelitian analisis angin kencang di
Nabire, angin kencang menyebabkan banyak pepohonan tumbang dan rumah warga
hancur, sehingga menggunakan beberapa indicator seperti analisis cuaca global,
regional, dan lokal (Muzaki dkk., 2021).

Beberapa faktor meteorologi memengaruhi fenomena cuaca, yang dibagi menjadi
skala global, regional, dan meso/lokal. Fenomena global, yang paling sedikit
mencakup peristiwa EI Nifio, lalu fenomena regional, mencakup aktivitas monsun dan
suhu permukaan laut, terakhir fenomena lokal, mencakup kondisi iklim, kelembapan
serta faktor yang dapat menyebabkan terjadinya cuaca ekstrem. Untuk memahami
kondisi cuaca secara lebih baik, dilakukan dengan analisis cuaca. Dengan melakukan
analisis ini dapat membantu dalam meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana

1



hidrometeorologi. Dengan memahami pola cuaca dan faktor yang mempengaruhinya,
dapat mengurangi potensi terjadinya kerusakan dan jumlah korban jiwa yang
disebabkan oleh banjir, tanah longsor ataupun badai. Oleh karena itu, analisis cuaca
ini memiliki peran penting dalam upaya mitigasi dan penanggulangan bencana alam
(Made dan Kurniawan, 2018).

Potensi terjadinya cuaca ekstrem di wilayah Kabupaten Bangka, Provinsi
Kepualuan Bangka Belitung sangat tinggi, mengingat daerah tersebut merupakan
wilayah yang berada dalam periode transisi antara musim penghujan dan musim
kemarau, salah satu contohnya vyaitu, telah terjadi angin kencang pada Desa Gunung
Pelawan, Kecamatan Belinyu, Kabupaten Bangka, angin kencang tersebut
berlangsung saat hujan lebat mengguyur wilayah Kecamatan Belinyu, yang
mengakibatkan 18 rumah warga mengalami kerusakan, 3 diantaranya mengalami
rusak berat (BNPB, 2022). . Dampak dari cuaca ekstrim tersebut menimbulkan
bencana seperti angin puting beliung yang melanda beberapa wilayah di Kabaputen
Bangka. Berdasarkan informasi yang dikumpulkan oleh data dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) dalam rentan waktu 2020-2023 sebanyak kurang
lebih 20 kali di daerah Kabupaten Bangka terlanda bencana angin puting beliung yang
mana bencana tersebut merupakan dampak dari cuaca esktrim itu sendiri (BNPB,
2024).

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi daerah yang rawan cuaca ekstrim
dengan menggunakan sistem atau peta geografis pada Kabupaten Bangka. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melakukan pengamatan spasial terkait wilayah rawan cuaca
ekstrim, supaya fenomena ini dapat diketahui oleh pemerintah ataupun masyarakat
setempat. Sehingga dapat dilakukan mitigasi oleh pemerintah atau masyarakat
tersebut, untuk meminimalisir kerugian yang dirasakan.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana cara memetakan potensi cuaca ekstrem di daerah Kabupaten

Bangka dengan memanfaatkan sistem informasi geografis?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk memetakan daerah potensi cuaca ekstrem di Kabupaten Bangka.

2. Menganalisis peta potensi cuaca ekstrem di Kabupaten Bangka.



1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Peta persebaran wilayah cuaca ekstrem di Kabupaten Bangka.
2. Parameter yang akan digunakan pada penelitian ini hanya tutupan lahan,

curah hujan dan kelerengan (topografi).

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menghasilkan peta zonasi bahaya cuaca ekstrim yang dapat digunakan
sebagai bahan acuan dalam proses mitigasi bencana alam.
2. Memberikan pengetahuan ilmiah terkait dengan fenomena cuaca ektrim

melalui pemanfaatan sistem informasi geografis
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